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ABSTRAK

Nama: Ulhiyah, NIM: 201320016, Judul Skripsi: Fenomena Fatherless Dalam Perspektif
Al-Qur’an (Studi Kitab Tafsir Al-Azhar Karya Buya Hamka) Jurusan
IImu Al-Qur’an Dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Adab Universitas
Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Tahun 1445/2024 M.

Dewasa ini, fenomena fatherless menjadi sorotan utama di kalangan
masyarakat, terutama dalam konteks anak muda. Fenomena fatherless
merujuk pada keadaan dimana anak-anak tumbuh tanpa kehadiran ayah
dalam kehidupan mereka, baik karena kematian ayah maupun ketidakadilan
pada anak dalam kehidupan mereka. Istilah yatim dalam Al-Qur’an sering
digunakan sebagai analogi untuk menggambarkan situasi ini, yang
mencerminkan kehilangan ayah dan ketidakadilan yang dialami anak-anak.

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: 1) Bagaimana pandangan teoritis tentang fenomena
fatherless? 2) Bagaimana penafsiran Buya Hamka terhadap fenomena
fatherless dalam tafsirnya? 3) Bagaimana analisis penafsiran tersebut?

Tujuan penelitian ini adalah: 1.) Untuk Mengetahui pandangan
teoritis tentang fenomena fatherless 2.) Untuk Mengetahui penafsiran Buya
Hamka terhadap fenomena fatherless dalam kitab tafsir Tafsir Al-Azhar 3.)
Untuk Mengetahui analisis penafsiran Buya Hamka tentang fenomena
fatherless dalam Al-Qur’an.

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah studi kepustakaan (Library
Research). Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Tafsir Al-Azhar
Karya Buya Hamka. Sedangkan sumber sekunder yang digunakan adalah
buku-buku dan bahan bacaan yang relevan dengan tema penelitian ini.

Dengan merujuk pada literatur yang relevan, penelitian ini
menyimpulkan bahwa dalam perspektif Al-Qur’an, kehadiran ayah dianggap
penting dalam pembentukan karakter dan stabilitas keluarga. Melalui Tafsir
Al-Azhar karya Buya Hamka, pesan-pesan ini diperjelas dan disesuaikan
dengan konteks zaman modern. Contoh-contoh ayat yang relevan QS. Al-
Bagarah [2]:188, QS. Ad-dhubha [30]: 6&9 dan QS. Al-Ma’un [30]: 2 Buya
Hamka dalam penafsirannya menekankan bahwa ayah memiliki peran vital
dalam keluarga, khususnya dalam hal membimbing, melindungi, dan
mendidik anak-anak. Ketidakhadiran ayah dapat membawa konsekuensi
negatif yang signifikan, termasuk perasaan tidak aman, kurangnya
bimbingan, dan risiko perlakuan tidak adil terhadap anak-anak. Ayat-ayat
tersebut menggarisbawahi pentingnya perhatian, keadilan, dan kasih sayang
kepada anak-anak, terutama mereka yang kehilangan sosok ayah.

Kata Kunci: Fatherless, Al-Qur’an, Tafsir Al Azhar, Buya Hamka



ABSTRACT

Name: Ulhiyah, NIM: 201320016, The paper with Title:
Fatherless Phenomenon in the Perspective of the Qur'an (A Study of Al-
Azhar Commentary by Buya Hamka) Department of Qur'anic Sciences,
Faculty of Usuluddin and Adab, University: Sultan Maulana
Hasanuddin State Islamic University Banten Year: 1445/2024 CE

Nowadays, the phenomenon of fatherlessness is a major concern in
society, especially among the youth. Fatherlessness refers to the condition
where children grow up without the presence of a father in their lives, either
due to the father’s death or due to injustices faced by the child in their life.
The term “yatim” (orphan) in the Qur’an is often used as an analogy to
describe this situation, reflecting the loss of a father and the injustices
experienced by children.

Based on the above background, the research questions in this study
are:What is the theoretical view on the phenomenon of fatherlessness?How
does Buya Hamka interpret the phenomenon of fatherlessness in his
tafsir?What is the analysis of this interpretation?

The objectives of this study are:To understand the theoretical view on
the phenomenon of fatherlessness.To understand Buya Hamka’s
interpretation of the phenomenon of fatherlessness in his Tafsir Al-Azhar.To
analyze Buya Hamka’s interpretation of the phenomenon of fatherlessness in
the Qur’an.

The type of research in this thesis is library research. The primary
data source is Al-Azhar Commentary by Buya Hamka, while secondary
sources include relevant books and readings on the research theme.

By referring to relevant literature, this study concludes that, from the
perspective of the Qur’an, the presence of a father is considered important in
shaping character and family stability. Through Buya Hamka’s Tafsir Al-
Azhar, these messages are clarified and adapted to the modern context.
Relevant verses such as QS. Al-Bagarah [2]:83, QS. Ad-Dhuha [30]:6 & 9,
and QS. Al-Ma’un [30]:2 are highlighted. Buya Hamka, in his interpretation,
emphasizes that the father has a vital role in the family, particularly in
guiding, protecting, and educating the children. The absence of a father can
bring significant negative consequences, including feelings of insecurity,
lack of guidance, and the risk of unfair treatment towards children. These
verses underline the importance of attention, justice, and compassion
towards children, especially those who have lost their father.

Keywords: Fatherless, Al-Qur'an, Al-Azhar Commentary, Buya Hamka



uaila
@ Al (@S OTAN jslae (3 508U 3 Y1 Salbr Wl ) Olsze (Y ATV T el B il )
o) e BYsn Ol dalor sl c03Wg cpll Syl 38T COT AN pole od ) iaed) gl A i
AY Y e[V et ¢ il A aadluY)
AW Ol 5alh ts oLl (Gl cratdl (3 ey G5 iz OV DL Bl aw ol 3
@ ) agarly el Wl oy 5T OV 8y o Ll (Bl 3 OV 35y 095 JULYI L 1G5 AL
ERUPSEYD N ol Sy 2 e s aol 4,,,:.:5(,{\!\ oLal @ e eas ptsnd L UL sl
JUbY ace Gl
G 5 Y1 580 L) OTAN oy GaST( Vi or Rl sds 3 aed) Alsn Y1 OB (ool 88T 2l e 2Ly
i o SVIE a Lo (7 Sopends 3 88U 8V Bpala) gl gl s ga L Y
B S S e G R S G R SRt
S OLA @ DY Ol sl i Ly e LU Bl (7 Y e 3 OV LS 3alll 1 Ly

Loy 3 Lsd SV s 32 ol s @ UL b1 el U ol o g LY 0ds (3 ol g
ol e g s Al 13 8 al slgey S o Bedsind) 5l slal)

Tasetd) JS25 (3 Ler OV gy el (@S OTA sl o il Al sds sz claal) 3 SLsY1 e slezeVL
Joo Al o1 S L BLdl o ey Bladl ods oo o dS Lsd S Y1 s IV o 3,08 iy
g (3 B gy 1% ke spall Lol ¢ [V v] gl Bisiy cag T [aY] ol g AT [ Y] 52 85
G S ke e OV Ol g OF (S U (g i amg (3 o 3V 8 g 90 3 O
g Al alaza¥ 280 Lo L) odn a55 L JULU Al b alalal) ety capmssl) 2kl (OLYT puny jentdl o3
eally Vo ) AT Bolsy (JULYY ol

o Lg Gy s 2SI 0T AN (O OLé raa il LIS



Q\ FAKULTAS USHULUDDIN DAN ADAB
et
N

) UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
e SULTAN MAULANA HASANUDDIN BANTEN
Nomor : Nota Dinas Kepada Yth
Lamp : Dekan Fakultas Ushuluddin dan Adab
Hal : Ujian Skripsi UIN “SMH” Banten
a.n. Ulhiyah Di -
NIM : 201320016 Serang

Assalamu’alaikum Wy. Wh.

Dipermaklumkan dengan hormat, bahwa setelah membaca dan
menganalisis serta mengadakan koreksi seperlunya, kami berpendapat bahwa
skripsi Saudari Ulhiyah, NIM: 201320016, yang berjudul Fenomena
Fatherless Dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi Tafsir Al-Azhar Karya
Buya Hamka) diajukan sebagai salah satu syarat untuk melengkapi ujian
munagasah pada Fakultas Ushuluddin dan Adab Jurusan lImu Al-Qur’an dan
Tafsir Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten. Maka

kami ajukan skripsi ini dengan harapan dapat segera dimunagasahkan.
Demikian, atas perhatian Bapak kami ucapkan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Serang, 15 Maret 2024

Pembimbing I

Pembimbing 11

Saeful Anwar, Le., MLA
NIP. 197507152000031004




FENOMENA FATHERLESS DALAM PERSPEKTIF AL-QUR'AN
(Studi Kitab Tafsir Al-Azhar Karya Buya Hamka)

Oleh:

Ulhiyah
NIM: 201320016

Menyetujui,

mbimbing 1 Pembimbing 11

NSV

)r. 1. Endang Sacful Anwar, Le., MLA
NIP. 197507152000031004

Mengetahui,

Dekan Ketua
Fakultag Ushuluddin dan Adab Jurusa u Al-Qur’an dan Tafsir

Dr. Mohamad Hudaeri,iIML.A Dr. H. Endang Saeful Anwar, Le.,, MLA
NIP. 197109031999031007 NIP. 197507152000031004



PENGESAHAN

Skripsi a.n.  Ulhiyah, NIM. 201320016, Judul Skripsi:
FENOMENA FATHERLESS DALAM PERSFEKTIF AL-QUR’AN
(Studi Tafsir Al-Azhar Karya Buya Hamka), telah diajukan dan disidangkan
dengan sidang munaqasyah Universitas Islam Negeri Sultan Maulana
Hasanuddin Banten pada hari Senin, 25 Maret 2024. Skripsi ini diterima
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh Gelar Sarjana Agama (S.Ag)
pada Fakultas Ushuluddin dan Adab Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir
Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten.

Serang, 25 Maret 2024

Sidang Munaqasyah,
Kela Meygangkap Anggota SekretarigpMerapgkap Anggota
C
Dr. Moh:dmad Hudaeri, M.Ag Verry Nardivanto, M.A
NIP. 19710903 199903 1 007 NIP. 19?/!0209 201901 1 013
Anggota,

Penguji 11




MOTTO HIDUP

Gesdy A a5l o5 AeLadl 2 4 ST Gl calalS il a GASY ) na i SIS
Lenles V) i S Y g haally 508 5

"Dan Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua
tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan.
Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para
ibu dengan cara yang makruf. Seseorang tidak dibebani

melainkan menurut kadar kesanggupannya. ”

(Qs. AL- Bagarah [2]: 233)



PERSEMBAHAN

Skripsi ini saya dedikasikan untuk kedua orang tua saya
Bapak Ansori
Dan ibu Khairullatifah
Dengan pengorbanan luar biasa
Dari mereka berdua
Mengasuh, mendidik, mendoakan dan memberikan saya kesempatan
istimewa sebagai seorang mahasiswa yang tidak semua orang bisa
merasakannya. Semoga Allah senantiasa memberikan limpahan kasih
sayang yang tiada tara
Aamiin

Jazakumullah!



RIWAYAT HIDUP PENULIS

Penulis, bernama Ulhiyah, dilahirkan di Pandeglang pada tanggal 11
Mei 2002, Penulis bertempat tinggal dengan alamat lengkap yaitu Kampung
Kadu Kolecer, Desa Babakan, Kecamatan Cikedal, Kabupaten Pandeglang,
Banten. Penulis merupakan anak ketiga dari tiga bersaudara, ayah penulis
seorang petani bernama Aan Ansori, dan ibu penulis bernama Khairullatifah.

Penulis memulai pendidikannya di Sekolah Dasar Negeri Babakan
Lor 4, setelah lulus dari Sekolah Dasar pada tahun 2014, kemudian penulis
melanjutkan pendidikan di yayasan yang sama yaitu Madrasan Tsanawiyah
2017 dan Madrasan Aliyah Matla’ul Anwar Linahdatul Ulama (MALNU)
Pusat Menes hingga tahun 2020.

Setelah lulus Aliyah penulis melanjutkan ke perguruan tinggi di
Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanudin Banten pada program
Studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuludin dan Adab



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT. karena dengan
Rahmat dan Karunia-Nya penulis bisa menyelesaikan skripsi ini tanpa
adanya hambatan yang berarti. Shalawat dan salam semoga senantiasa
tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW, beserta keluarganya,
sahabatnya, sampai kepada umatnya hingga akhir zaman. Dengan
pertolongan Allah SWT serta usaha usaha yang sungguhsungguh, akhirnya
penulis bisa menyelesaikan skripsi ini dengan judul: FENOMENA
FATHERLESS DALAM PERSPEKTIF AL-QUR’AN (Studi Kitab Tafsir
Al-Azhar Karya Buya Hamka) sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana Agama (S.Ag) pada fakultas Ushuluddin dan Adab Jurusan
IImu Al-Qur’an dan Tafsir UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten.

Saya menyadari bahwa skripsi ini tidak terlepas dari kekurangan serta
masih jauh dari kesempurnaan. Namun, saya berharap dengan ditulisnya
skripsi ini membawa manfaat dan berguna terkhusus kepada penulis dan
umumnya terhadap pembaca.

Skripsi ini tidaklah dapat terselesaikan tanpa adanya bantuan serta
dorongan baik dorongan secara fisik ataupun dorongan emosional dari
berbagai pihak. Oleh karena itu pada kesempatan ini penulis dengan
kerendahan hati menyampaikan terima kasih kepada yang terhormat:

1. Bapak Prof. Dr. H. Wawan Wahyudin, M.Pd selaku rektor Universitas
Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten yang telah
menyediakan wadah untuk saya pribadi menimba ilmu.

2. Bapak Dr. Mohamad Hudaeri, M.Ag Selaku dekan fakultas Ushuluddin
Dakwah dan Adab yang telah mengesahkan secara resmi judul skripsi

dan berjalan dengan lancar.



Bapak Dr. H. Endang Saeful Anwar, Lc., M.A Selaku ketua jurusan limu
Al-Quran dan Tafsir Fakultas ushuluddin  dan Adab sekaligus
pembimbing | dalam penulisan Skripsi ini yang telah membimbing,
mendidik, dan meluangkan waktu, tenaga dan pikirannya kepada penulis
sejak awal menginjakkan kaki di Jurusan IAT hingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini hingga akhir. Semoga Allah SWT senantiasa
memberikan kesabaran, kemudahan dan Kesehatan kepadanya.

Ibu Dr. Ina Salmah Febriani H, M.A Selaku pembimbing Il yang telah
mencurahkan perhatian bimbingan do*a dan kepercayaan yang sangat
berarti bagi penulis.

Bapak dan Ibu Dosen UIN SMH Banten, terutama yang telah mengajar
dan mendidik penulis selama kuliah.

Bapak Rijal selaku staf jurusan llmu Al-Qur©an dan Tafsir yang telah
banyak membantu dan meluangkan waktunya untuk memberikan arahan
kepada penulis.

Manusia terhebat sepanjang hidupku yaitu ibu (khairullatifah) dan Bapak
(Aan Ansori), serta Teteh Pertama (Khairunnisa), kakak Ipar (Adromi)
dan Teteh Kedua (Fauziah) juga segenap keluarga besar, yang telah
memberikan dukungan, memotivasi, dan selalu mendo“akan. Sehingga
penulis semangat untuk menggapai cita-cita.

Kepada Nur ummahe, Ibel, Neng, yang telah mensupport, membantu,
menemani dan menguatkan penulis agar terus berusaha dan giat dalam
mengerjakan skripsi ini

Keluarga besar IAT A vyang selalu menjadi motivasi penulis,
mendukung, membantu, menemani, serta berjuang bersama semoga
selalu diberikan kemudahan dan kelancaran dalam menggapai mimpi

masing-masing.



10. Keluarga besar Ponpes Roudlotul Qoni’in Cipare, Abah KH. Ahmad
Atohilah selaku pengasuh pondok, kawan seperjuangan, maupun teteh-
teteh yang selalu membuat hari-hari suram menjadi berwarna. Pondok
RQ sebagai rumah kedua, Tempat dimana penulis mengalami
pertumbuhan dewasa, menghadapi berbagai emosi seperti sedih, senang,
kesulitan, dan kejatuhan, terobati dengan suasana yang penuh dengan
kehangatan keluarga yang selalu membawa kebahagiaan. Terima kasih
kepada semua orang di sana. Terimakasih semuanya

Penulis menyadari banyaknya kekurangan dan jauh dari kata
sempurna dalam penulisan skripsi ini, oleh karena itu diharapkan kepada
pembaca yang budiman untuk memberikan kritik dan saran yang
membangun guna perbaikan selanjutnya. Sekali lagi penulis ucapkan
terimakasih, semoga kita semua selalu diberikan kesehatan dan
kemudahan dalam setiap urusannya.

Serang, 15 Maret 2024

Ulhiyah



PEDOMAN TRANSLITERASI
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf lain:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
{ Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
& Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
c Ha H Ha (dengan titik di
bawah)
¢ Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal V4 Zet (dengan titik di
atas)
g Ra R Er




3 Zai Z Zet
- Sin S Es
) Syin Sy Es dan ye
P Sad S Es (dengan titik di
bawah)
o Dad D De (dengan titik di
bawah)
b Ta T Te (dengan titik di
bawah)
b Za Z Zet (dengan titik di
bawah)
¢ ‘Ain TR Koma terbalik di
atas
¢ Gain G Ge
) Fa F Ef
] Qaf Q Ki
4 Kaf K Ka
J Lam L El
o Mim M Em
R Nun N En




9 Wau W We
2 Ha H Ha
c Hamzah e e Apostrof
0 Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia terdiri atas vocal

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
1) Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atas

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
Dammah U U

2) Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf
« Fathah dan ya Ai AdanI
pe Fathah dan wau Au AdanU




Contoh:
Kaifa

Walau

Syai’un

3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat Nama Huruf dan Nama
dan Huruf tanda
b Fathah dan alif atau A A dan garis di atas
ya
= Kasrah dan ya I I dan garis di atas
- Dammah wau U U dan garis di atas

4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
a. Ta Marbutah Hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan

zammah transliterasinya adalah /t/.

Contoh: Minal jinnati wannas = _ls &1 -

b. Ta Marbutah Mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya

adalah /h/.

Contoh: khair Al-Bariyah = €312




c. Kalau pada suatu kata yang di akhir katanya ta marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu

terpisah maka ta marbutah tetap ditulis /t/.

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah = %431 231

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda (). Tanda syaddah atau tasydid dalam transliterasi
ini dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi
tanda syaddah itu.

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah =z 41 2.1

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
(J), namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang
yang diikuti oleh huruf gamariyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah =%, £2J1

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.
Contoh: khair Al-Bariyah = £ 12>



Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun gamariah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan
tanda sambung/ hubung.

7. Hamzah
Dinyatakan di depan transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrop. Namun hanya terletak di tengah dan
akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan
karena dalam tulisan Arab berupa alif.
8. Penulisan Kata
Pada dasaranya, setiap kata baik fiil, isim, maupun huruf ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata
tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah perkata dan bisa

dirangkaikan.
Contoh: v o) all s

Maka ditulis bismillahirrahmanirrahim atau bism allah ar-rahman
ar-rahim.
9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem penulisan Arab, huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan
huruf kapital seperti yang berlaku pada EYD, diantaranya huruf
kapital digunakan untuk menulis huruf awal, nama diri dan
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang,
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap awal nama diri tersebut,
bukan huruf awal kata sandang. Penggunaan huruf awal kapital untuk
Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap

demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga



ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak
dipergunakan.
10. Daftar Singkatan

Cet : Cetakan

Pen : Penerjemah

No : Nomor

H : Hijriyah

wW : Wafat

Him : Halaman

Cip : Cipta

Qs : Qur’an surat

M : Masehi

Saw : Sallallahu’alaihi wa sallam

SWT : Subhanahu wa ta’ala

t.dt : Tanpa data (tempat, penerbit dan tahun penerbitan)
t.tp : Tanpa tempat (kota, negeri, atau Negara)
th : Tahun

t.th : Tanpa tahun

terj : Terjemah

Vol./VV  :Volume



DAFTAR ISI

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI......cccooviiiiiiciiceece e, [
ABSTRAK ..ottt ii
LEMBAR PERSETUJUAN MUNAQASAH ...t Vi
PENGESAHAN ...ttt e e vii
IMIOTT O et b et nae e viil
PERSEMBAHAN ..ottt iX
RIWAYAT HIDUP ..ottt X
KATA PENGANTAR ...t ste e ae et Xi
PEDOMAN TRANSLITERASI ..o Xiv
DAFTAR ISHciiiicee e XXi
BAB | PENDAHULUAN........cot ittt 1
A. Latar BelaKang ........ccoooeieiiiiiiecicseee e 1
B. Rumusan Masalah ..........ccccoooveiiiiiiieniec e 10
C. Tujuan Penelitian...........cooviiiiiiiieieee s 10
D. Manfaat Penelitian .........c.ccoooveiiiiiin e 11
E. Kajian PUSLaKa..........cccoiiiiiiee e 12
F. Kerangka PEMIKIran .........cccccevviieiienicc e 15
G. Metode Penelitian .........cccoevieiiiiiiieeee e 19
H. Sistematika Pembahasan .............cccocoviiiiiiiieneeee, 20
BAB Il FATHERLESS DAN RUANG LINGKUPNYA ......ccccccovneine. 22
A, Fatherless. .......coi it 22
B. Fatherless Dalam Pandangan ISlam...........ccccooeiiiininicnnnins 41
C. Upaya Mengatasi Fenomena Fatherless............ccccvveiiiinnnnnne. 43
BAB 11l MENGENAL TAFSIR AL-AZHAR ..o, 58
A. Biografi Abdullah Malik Karim Amrullah ............c..cccceveenen, 58
B. Metodologi Tafsir Al-Azhar Karya Buya Hamka ..................... 70

C. Pandangan Terhadap Tafsir Al-Azhar ...........cccccoovveiinncnen. 83



D. Kelebihan dan kekurangan Tafsir Al-Azhar.............ccccoovevnnnne. 84
BAB IV ANALISIS PENAFSIRAN BUYA HAMKA TERHADAP

AYAT FATHERLESS ...t 87
A. Klasifikasi Ayat Tentang Fatherless ...........ccoceoviiinniiennn 87
B. Penafsiran Buya Hamka...........cccoveriiiiniiiiie e 88
C. Analisis PenafSiran.........cccveiiiiiiiiiieese e 95
BAB V PENUTUP ...ttt 114
A, KeSIMPUIAN ... 114
B. SAIAN ..o s 115

DAFTAR PUSTAKA ..o 117



